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Abstract

In the field of Natural Sciences education, teachers need to consider psychological
principles that encompass individual differences, students' development, cognitive,
affective, and psychomotor development, as well as the learning process. The purpose
of this study is to describe the psychological foundations of Science education in
Madrasah Ibtidaiyah (Islamicelementary school). This research employs a qualitative
approach with a literature review design. The content analysis technique is used,
involving an understanding of the content, message characteristics, and material
development. The research findings indicate that psychological foundations play a
vital role in education as they involve the human psyche dimension. There are two
foundations that can be utilized, namely individual differences among students and
the learning process. In Science education, teachers in elementary schools (SD/MI)
need to be more creative in delivering the material through approaches, strategies,
models, and media that align with students' development. Therefore, teachers also
need to comprehend the psychological foundations of Science education.

Keywords: psychological foundations, science education, Madrasah Ibtidaiyah.

Dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA), guru perlu memperhatikan prin-
sip-prinsip psikologis yang meliputi perbedaan individual, perkembangan peserta di-
dik, perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor, serta proses belajar. Tujuan pe-
nelitian ini untuk mendeskripsikan tentang landasan psikologis dalam pembelajaran
IPA di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif den-
gan desain studi kepustakaan (literature review). Teknik analisis yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis), yang melibatkan pemahaman
terhadap isi, karakteristik pesan, dan perkembangan suatu materi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa landasan psikologiss memiliki peran penting dalam pendidikan
karena melibatkan dimensi kejiwaan manusia. Ada dua landasan yang dapat digu-
nakan, yaitu perbedaan individual anak didik dan proses belajar. Dalam pembelajaran
IPA, guru di SD/MI perlu lebih kreatif kreatif dalam menyampaikan materi dengan
pendekatan, strategi, model, dan media yang sesuai dengan perkembangan peserta
didik. Oleh karena itu, guru juga perlu memahami landasan psikologis dalam pembe-
lajaran IPA

Kata kunci: landasan psikologis, pembelajaran IPA, madrasah ibtidaiyah.
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A. Pendahuluan

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains merupakan sebuah disiplin ilmu yang mempelajari
fenomena alam secara sistematis berdasarkan hasil percobaan dan pengamatan manusia.
Memahami [PA memiliki manfaat penting dalam kehidupan manusia karena kita selalu
berinteraksi dengan alam. Oleh Karena itu, Pendidikan IPA diperkenalkan sejak dini, yaitu pada
jeinjang sekolah dasar. Dalam kurikulum 2013, pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki
pendekatan yang berbeda antara kelas tinggi dan kelas rendah (Wedyawati, 2019). Kompetensi
dasar IPA hanya diiajarkan di kelas tinggi, sedangkan di kelas rendah tidak ada. Namun, materi
[PA tetap ada dan terintegrasi dengan Kompetensi dasar lain, seperti Bahasa Indonesia.

Tujuan pembelajaran IPA di sekolah/madrasah adalah agar peserta didik memiliki
pengetahuan, sikap ilmiah, dan keterampilan proses yang baik. Tujuan utama pembelajaran
[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah agar peserta didik memahami konsep-konsep IPA secara
sederhana dan mampu menggunakan metode secara ilmiah, bersikap ilmiah untuk memacahkan
masalah-masalah yang dihadapi dengan lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan pencipta
alam (Wedyawati, 2019).

Pembelajaran IPA di SD/MI perlu mengikuti perkembangan zaman karena Pendidikan yang
baik adalah adalah Pendidikan yang selalu berkembang mengikuti perubahan zaman. Zaman
di era digital, tentunya mempengaruhi perkembangan peserta didik. Para pendidik harus
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dengan memilih strategi, model , maupun media
pembelajaran yang tepat pada saat pembelajaran. Pembelajaran IPA harus memaksimalkan
fungsinya yaitu dalam mengggali dan mengembangkan berfikir kritis, kreatif, dan inovatif.

Setelah kurikulum 2013 diberlakukan, pembelajaran secara konvensional sudah mulai
beirgeiseir dengan memanfaatkan berbagai media digital. Akan tetapi, saat merencanakan
pengembangan pembelajaran, faktor yang perlu dipertimbangkan adalah pemahaman terhadap
psikologis anak dan cara mereka belajar. Hal ini penting agar anak-anak tidak meingalaMI
kesuliitan dalam memahami teori-teori umum dalam psikologis anak, seperti teori-teori belajar,
teori-teori kognitif, pengembangan emosional, dinamika kelompok, perbedaan kemampuan
setiap peserta didik, kepribadian, pembentukan sikap, dan perubahan yang terjadi saat
mengembangkan pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran IPA.

Pembelajaran IPA juga dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
Pembelajaran IPA yang bermakna dapat mengkatifkan peserta didik dalam memahami konsep
dan mengaplikasikan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran
ini, peran guru sangat penting. Guru harus mampu menyajikan pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara langsung (Safira dan Setiawan, 2020).

Dalam mengajarkan konsep IPA, seorang guru harus menyiapkan sedemikian rupa agar
dapat terintegrasi dengan aplikasi yang ada dijumpai peserta didik. Konsep IPA membutuhkan
penalaran dan mental yang kuat. Proses mental peserta didik dalam mempelajari IPA yaitu saat
bisa mengintegrasikan pengetahuan kognitif dengan keterampilan serta nilai-nilai pada fenomena
alam dan dapat meneyelesaikan masalah yang ada di sekitarnya (Wisudawati, 2014).
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Pendidikan merupakan penyampaian pesan atau materi pelajaran kepada peserta didik.
Dalam meinyampaiiakan pesan tersebut guru perlu menggunakan landasan prinsip psikologis
seperti perbedaan individual, karakteristik perkembangan peserta didik, dan perkembangan
kognitif, afektif serta psikomotor. Hal ini juga beirlaku dalam pembelajaran IPA. Jadi dalam
pembelajaran IPA, lanadasan prinsip psikologis sangat penting digunakan oleh guru. Landasan
prinsip psikologis meliputi perbedaan individu peserta didik, perkembangan karakteristik
peserta didik, dan proses belajar peserta didik.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan (literatur
review). Data dalam Penelitian ini merupakan data Sekunder yang diperoleh melalui studi
kepustakaan, yaitu dengan menganalisis sumber data dari jurnal nasiional yang diiteirbiitkan
dalam liima tahun terakhir, serta melalui kajiian pada buku. Peneliti memilih artikel-artikel yang
relevandengan topik penelitian. Proseidur Penelitian ini terdiri dari beibeirapa langkah, yaitu:
1) menentukan tema penelitian, yaitu landasan psikologis dalam pembelajaran IPA di Madrasah
libtiidaiiyah; 2) mencari dan mengumpulkan artikel-artikel dari berbagai sumber seperti
website sinta, google scholar, dan sumber lainnya; 3) meingklasiifiikasiikan jenis artikel yang
relevandengan tema penelitian; 4) meinsintesisartikel-artikel tersebut dengan meinandaii poin-
poin penting dalam setiap artikel; dan 5) menulis artikel berdasarkan hasil sintesistersebut.

Teknik analisis yang digunakan dalam Penelitian ini adalah analisis isi (content analysis),
yang melibatkan pemahaman terhadap isi, karakteristik pesan, dan perkembangan suatu
materi. Keabsahan data dalam Penelitian ini diuji melalui peningkatan keteikunan penelitian,
yang meiliiputii: 1) melakukan peingeiceikan antar pustaka dan dokumentasi terkait untuk
memperluas dan memperdalam wawasan peneliti sehingga data yang ditemukan tidak hanya
yang tersurat tetapi juga tersirat; 2) membaca ulang pustaka yang dianalisis dengan fokus pada
permasalahan yang diteiliti untuk memastikan keakuratan data baik secara tersurat maupun
tersirat; dan 3) memperhatikan komentar dari pembimbing dalam perencanaan, pengumpulan,
dan penulisan data terkait hasil temuan.

C. Hasil Dan Pembahasan

1. Landasan Psikologois
Pengertian Landasan Psikologis

Dalam segi kosakata, landasan mengacu pada tumpuan, dasar, atau alas. Dengan demikian,
landasan adalah lokasi di mana sesuatu bertumpu, menjadi titik tolak, atau dasar pijakan. Titik
tolak atau dasar pijakan ini bisa berbentuk materi (seperti landasan pesawat terbang) atau bisa
juga bersifat konseptual (seperti landasan Pendidikan) (Rasid, 2018).

Menurut Morgan, bahwa psikologis itu ilmu yang mempelajari perilaku manusia baik
yang tampak maupun tidak tampak. Serta bagaimana memanfaatkan ilmu tersebut agar dapat
membantu permasalahan manusia (Rahmat, 2018).

J-PGMI : Jurnal Pendidikan Guru M1 6(2) : 163-174

| 165



Landasan Psikologis dalam Pembelajaran lpa di Madrasah Ibtidaiyah ...

Pendidikan selalu melibatkan dimensi kejiwaan manusia, Oleh Karena itu landasan psikologis
memegang peranan yang penting dalam bidang Pendidikan. Secara umum, landasan psikologis
dalam Pendidikan terutama berfokus pada pemahaman manusia, terutama dalam hal proses
perkembangan dan proses belajar (Rasid, 2018).

Landasan psikologis ini merupakan pemahaman yang berkaitan dengan aspek kejiwaan
peserta didik dan menjadi faktor kunci kesuksesan Pendidikan. Dalam konteks ini, psikologis
menyediakan informasi dan peimeinuhan kebutuhan meingeinaii kehidupan priibadi manusia
secara umum, serta gejala-gejala yang terkait dengan aspek priibadi tersebut. Bagian penting
dalam perkembangan manusia secara menyeluruh adalah aspek perkembangan kepribadian,
yang beirtujuan untuk mencapai kepribadian yang stabiil dan mandiri. Terdapat dua landasan
yang mengacu pada prinsip-prinsip psikologis yang dapat dipergunakan, yaitu (1) perbedaan
individual anak didik, dan (2) proses belajar.

Aspek Perkembangan Psikologis Anak
a. Perkembangan Kognitif Anak

Pengetahuan diipeilajarii dapat meinyeibabkan perubahan perilaku yang melibatkan pikiran,
peirasaan, dan bahasa. Teori Perkembangan Kognitif Menurut Piaget yaitu (Marinda, 2020):

1) Tahap sensormotor (0-2 tahun)

Selama periode ini, bayi mengembangkan pemahaman tentang dunia melalui koordiinasii
pengalaman sensorik (melihat, mendengar) dengan tindakan motorik (menggapai,
menyentuh). Berfikir mula-mula terjadi melalui perbuatan-perbuatan, melalui mengenal dan
membedakanbenda, orang, termasuk dirinya dengan orang lain.

2) Tahap Preoperasional (2-7 tahun)

Peningkatan kemampuan berfikir dan penggunaan bahasa, dapat mengamati obyek yang
hampir sama, nama-nama dihubungkan dengan benda dan klarifikasi benda. Anak beilum
sepenuhnya bisa menggunakan logika dalam mengubah, menggabungkan, atau memisahkan ide/
pikiran.

3) Tahap Concret Operasional (7-11 tahun)

Dapat berfikir logis pada obyek yang konkrit, berkurang rasa eigonya dan mulai bersikap
sosial. Mengerti proses perubahan-perubahan dan proses kejadian-kejadian yang lebih kompleks
serta hubungannya, serta dapat mengelompokan benda-benda yang sama ke dalam satu atau
lebih kelompok yang berbeda.

4) Tahap Operasional (11-dewasa)

Teirbeintuknya ide-ide di antara simbol-simbol untuk membentuk konsep yang tidak dialami
secara langsungdan dapat berfikir secara abstrak.
b. Karakteristik Perkembangan Anak Usia SD/MI

Perkembangan kognitif anak usia dasar berjalan secara berkala. Sebelumnya, mereka
cendrung berfikir egois, subyektif, dan penuh imajinasi. Namun, ketika mereka masuk ke sekolah,
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kemampuan berfikir mereka meningkat dan dapat memikirkan hal-hal yang lebih konkret. Secara
peirlahan, siifat egois akan berkurang. Saat anak melihat sesuatu di deipan mereka, mereka
mulai menggunakan akal untuk berfikir secara rasional dan objektif, serta mampu memacahkan
masalah secara logis.

Kemampuan kognitif yang dimiliki anak Menurut umur/kelas dan penerapannya pada
kegiatan pembelajaran, adalah sebagai berikut (Mifroh, 2020):

1) Anak Usia 7 tahun (kelas 1)

Kemampuan kognitif anak pada usia ini terbatas dalam pengetahuan dan pemahaman.
Mereka telah memasuki fase Operasional konkret yang meirujuk pada teori Taksonomi Bloom.
Anak berada pada tingkat dasar C1 (mengingat) dan awal tingkat C2 (memahami). Pada fase ini,
anak dapat melakukan tindakan Operasional seperti membuat daftar, mengingat, meinyeibutkan,
mengenalii, menuliskan ulang, mengulang, memberi nama, mengelompokan benda, dan
membedakan hal-hal sederhana.

2) Anak Usia 8 tahun (kelas 2)

Dalam dunia Pendidikan, anak telah mencapaitingkat C2 yang berarti mereka dapat memahami
suatu hal dan sedang menuju tahap C3, yaitu menerapakan pengetahuan dengan lebih baik dan
terampil. Anak sudah mampu meimbaca cerita dengan lancar, mengidentifikasikelompok warna
yang seirupa, dan meneyelesaikan tugas yang melibatkan kolom dan baris. Mereka juga mulai
dapat memahami pesan dalam teks seperti cerpen dan dongeng, serta mampu mengerjakan soal-
soal yang berhubungan dengan bacaan.

3) Usia 9 tahun (kelas 3)

Pada fase ini, kemampuan kognitif semakin meningkat. Anak sudah bisa memacahkan
masalah yang lebih rumit, karena anak sudah cukup banyak memiliki pengetahuan, wawasan
dan pengalaman dari proses-proses Sebelumnya. Anak sudah memasuki tingkat C3 yaitu
menerapakan. Jiika pada tahap Sebelumnya, materi yang diberikan cendrung berkaitan dengan
objek yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, di tahap ini anak sudah mulai bisa
untuk diiajak pada pemikiran yang lebih jauh dalam berkhayal terhadap suatu objek yang
diigambarkan.

4) Usia 10 tahun (kelas 4)

Pada fase ini, anak mengembangkan kemampuan kritis yang lebih baik dan mampu
menganalisis masalah secara mendalam. Pada tahap C3, anak dapat menerapakan pengetahuan
dengan lebih baik, termasuk dalam perhitungan dan perbandingan objek. Ketika mencapai
usia 9-10 tahun, anak memasuki tahap C4, di mana mereka mampu menganalisis dengan lebih
terperinci, memahami korelasi antara bagian-bagian yang spesifik, dan menghubungkan teori
dengan fakta untuk mencapai kesimpulan.

5) Usia 11-6 tahun (kelas 5 dan 6)

Pada usia Sebelumnya, anak memiliki kemampuan berfikir logis dan sistematis yang
berdasarkan pada objek empiris yang dapat diipeirseipsii melalui indera. Namun, pada fase
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anak yang beirusia 11 tahun ke atas, mereka mulai dapat berfikir tentang sesuatu yang mungkiin
terjadi. Tahap ini dikenal sebagai fase Operasional formal. Pada dasarnya, usia 11 tahun anak
sudah memasuki ranah sintesis (C5) tetapi masih pada leiveil yang sangat sederhana, seperti
dapat mengategorikan dan mengombinasikan banyak objek secara logis.

Teori Pembelajaran dalam Psikologis Pendidikan
a. Teori Konstruktivisme menurut Jerome Bruner

Untuk meningkatkan mutu Pendidikan, penting untuk memahami bagaimana manusia
belajar dan proses pembelajarannya. Pengetahuan seseorang dapat dianggap sebagai hasil dari
pembentukan (konstruksi) dirinya sendiri.

Teori belajar kontruktivisme Jeiromei Bruneir, dikatakan juga sebagai teori belajar
penemuan. Ada empat hal pokok yang berkaitan dengan teori Bruner, yaitu (Kurniawan, 2021):

1) Individu hanya akan belajar dan mengembangkan pikirannya ketika mereka menggunakan
kemampuan berfikirnya.

2) Dengan melibatkan proses kognitif dalam eiksplorasii, siswa akan meindapatkan kepuasan
intelektual yang merupakan imbalan internal.

3) Satu-satunya cara bagi seseorang untuk mempelajari Teknik penemuan adalah dengan
memberikan kesempatan untuk melakukan penemuan.

4) Melalui pengalaman penemuan, akan meimpeirkuat retensi ingatan.

Keeimpat aspek di atas juga seijalan dengan kegiatan intelektual yang diiperlukan dalam
proses pembelajaran IPA yang saatini menerapakan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik.

b. Teori Kognitif Jean Piaget

Prinsip pembelajaran kognitif yang diajukan oleh Piaget terdiri dari tiga prinsip utama, yaitu
(Nuryati dan Darsinah, 2021):

1) Pembelajaran adalah proses aktif yang melibatkan subyeik belajar. Anak perlu diberikan
keseimpatan untuk belajar secara mandiri dengan melakukan eikspeiriimein, meingajukan
peirtanyaan, mencari jawaban, atau membandingkan penemuan dengan teman sebaya.

2) Interaksi sosial merupakan bagian penting dalam pembelajaran. Melalui Interaksi dengan
teman sebaya dan orang dewasa, anak dapat mengembangkan kognisinya dan meingatasii
sikap eigoseintris.

3) Pengalaman priibadi memiliki peran krusial dalam pembelajaran. Penggunaan pengalaman
nyataakanmemberikan perkembangankognitifyanglebih baik daripadahanyameingandalkan
komunikasi verbal. Namun, tanpa penerapan dan pengalaman yang konkret, perkembangan
kognitif dapat cendrung terbatas pada verbalisme.

Proses pembelajaran anak melibatkan tahapan perkembangan yang dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman yang berbeda-beida serta penggunaan model , metode, dan pendekatan yang harus
disesuaikan dengan usia anak. Menggunakan pendekatan yang berfokus pada perkembangan
kognitif anak dapat menjadi panduan bagi guru dalam meingajar agar pembelajaran menjadi
lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
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c. Teori Vigotsky
Menurut Oakleiy, implikasi teori Vygotsky dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Pentingnya kesesuaian proses pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan tingkat
perkembangan potensial siswa. Siswa seharusnya diberikan tugas yang mampu membantu
mereka mencapai tingkat perkembangan potensialnya.

2) Vygotsky mendorong penggunaan pembelajaran kolaboratif dan kooperatif, di mana siswa
dapat saling berinteraksi dan saling memunculkan strategi pemecahan masalah yang efektif
di dalam zona perkembangan proksimal (ZPD) masing-masing.

Ruseiffeindi menjelaskan implikasi teori Vygotsky dalam pembelajaran sebagai berikut:

1) Tugas guru adalah menyediakan atau mengatur lingkungan belajar siswa dan mengatur
tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa.

2) Guru juga perlu memberikan dukungan dinamis kepada siswa, sehingga setiap siswa dapat
berkembang secara maksiimal dalam zona perkembangan proksimal mereka.

Teori pembelajaran Vygotsky adalah salah satu teori pembelajaran yang fokus pada aspek
sosial, sehingga cocok dengan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
melibatkan Interaksi sosial antara siswa-siswa dan siswa-guru dalam upaya bersama untuk
mengggali konsep-konsep dan mencari solusii dalam pemecahan masalah.

d. Teori Belajar Bermakna Ausubel

Menurut David Ausubel, pembelajaran bermakna dapat dicapai dengan mematuhi prinsip-
prinsip berikut (Muamanah, 2020):

1) Pengaturan Awal atau Advancei Organizer adalah materi yang digunakan sebagai jembatan
antara materi yang sudah dikuasai Sebelumnya dengan materi baru yang memiliki makna
yang lebih kompleks. Ini membantu siswa membuat hubungan dan memahami materi baru.

2) Diferensiasi Progresif adalah pengembangan materi yang diilakukan dalam pembelajaran
bermakna. Konsep umum diperkenalkan terlebih dahulu kepada siswa, dan kemudian diikuti
dengan materi-materi yang lebih spesifik dan mendetail.

3) Belajar Subordiinat berarti bahwa pembelajaran dapat terjadi jiika materi yang akan
diipeilajarii telah terkait dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa dari pelajaran
Sebelumnya. Sehingga, siswa memiliki dasar pengetahuan yang cukup sebelum mempelajari
materi baru.

4) Penyesuaian Integratif adalah pengorgaisasian konsep pembelajaran dalam tingkatan yang
saling terkait dan tersetruktur. Hal ini menciptakan susunan pengetahuan yang terintegrasi
secara beirtahap.

Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, pembelajaran bermakna dapat terjadi dan siswa dapat
meimpeiroleh pemahaman yang mendalam dalam pembelajaran.

e. Teori Belajar Bandura

Albeirt Bandura dalam teorinya menyorotidua aspek penting yang dianggapnya sangat
mempengaruhi perilaku manusia. Peirtama adalah pembelajaran observasional yang juga dikenal
sebagai teori pembelajaran sosial. Kedua adalah regulasi diri dalam bidang psikologis kepribadian.
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Proses modeling melibatkan beibeirapa tahapan, yaitu peirhatiian, ingatan, reproduksi, dan
motivasi (Adi, 2020).

Menurut Bandura, Terdapat beibeirapa jenis motiivasii. Peirtama adalah dorongan dari
pengalaman masa lalu seperti yang diikemukakan oleh teori perilaku tradisional. Kedua adalah
dorongan yang dijanjikan, yang dapat kita bayangkan. Ketiga adalah dorongan yang nyata, seperti
melihat atau mengingat model-model yang patut ditiru.

Regulasi diri atau kemampuan mengendalikan perilaku sendiri merupakan salah satu faktor
kunci dalam kepribadian manusia. Bandura mengusulkan tiga tahapan dalam proses regulasi
diri, yaitu (Adi, 2020):

1) Pengamatan diri, yaitu melihat diri sendiri dan perilaku yang diilakukan dengan pengawasan
yang berkelanjutan.

2) Peinilaian, yaitu membandingkan apa yang terlihat pada diri dan perilaku dengan standar
tertentu.

3) Respons diri, yaitu memberikan penghargaan pada diri sendiri Setelah berhasil melakukan
penilaian sebagai reispons terhadap diri sendiri. Bagi individu yang memiliki konsep diri
yang negatif, Bandura meinyarankan beibeirapa langkah perbaikan, antara lain melalui

pengamatan diri, meimpeirhatiikan standar dan reispons diri.

Albeirt Bandura menjelaskan bahwa proses pembelajaran pada peserta didik terjadi melalui
kegiatan meniru. Dalam konteks ini, meniru tidak mengacu pada tindakan menyontek, tetapi
merujuk pada kegiatan menirukan hal-hal yang diilakukan oleh orang lain, terutama guru.

2. Pembelajaran IPA
Pengertian Pembelajaran [PA

IPA berasal dari kata sains yang berarti alam. Sains adalah pengetahuan aktif dan dinamis
yang diperoleh melalui metode teratur, sistematis, beirobjek, beirmetode, dan beirlaku
uniiveirsal. Mengidentifikasi IPA dengan kata-kata atau kalimat yang singkat karena sulit untuk
menggambarkan dengan lengkap pengertian [PA tersebut.

Menurut Nash dalam Hamzah Uno, IPA adalah metode untuk mengamati alam dengan cara
analitis, lengkap, cermat, dan menghubungkan fenomena dengan fenomena lainnya. Metode ini
membentuk persepektif baru tentang objek yang diamati dan disebut metode berfikir ilmiah. IPA
adalah Ilmu Pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui proses ilmiah dengan sikap
ilmiah. Hasilnya berupa konsep, prinsip, dan teori yang beirlaku uniiveirsal (Sumiyanti, 2022).

Secara keseiluruhan, IPA merupakan pengetahuan ilmiah yang objektif, dapat dibuktikan
melalui pengamatan dan pengalaman empiris. Objek studi IPA meliputi benda-benda dan gejala-
gejala kebendaan, baik hidup maupun mati.

IPA dalam kurikulum 2013 memiliki peran penting dalam mengembangkan berbagai aspek
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Mata pelajaran ini merupakan bagian yang
dikembangkan berdasarkan tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan, dan berperan
dalam mengembangkan ketiga aspek tersebut. Hal ini sesuai dengan Peiraturan Meindiikbud
Nomor 57 Tahun 2014 Pasal 5 Ayat 2.
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IPA mempelajari gejala-gejala alam melalui percobaan pengamatan yang diilakukan oleh
manusia. Pembelajaran IPA meineikankan pada proses percobaan yang menghubungkan
pengetahuan siswadengan materiyangdiipeilajarii. Pembelajaran IPAbeirtujuan membantu siswa
memahami konsep IPA, menerapakannya dalam kehidupan sehari-hari, dan mengembangkan
keterampilan serta sikap ilmiah. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung sangat
penting (Safira dan Setiawan, 2020).

Tujuan dari pembelajaran IPA di SD/MI adalah untuk meinanamkan konsep dasar
pembelajaran IPA guna meimpeirsiiapkan siswa dalam memacahkan masalah di masa deipan.
Pembelajaran IPA harus diilakukan melalui inkuiri ilmiah dan kemampuan berkomunikasi, yang
merupakan aspek penting dari keterampilan hidup.

Peran Guru dalam Pembelajaran IPA

Peran guru dalam membentuk karakteir siswa di SD/MI dapat diamati melalui proses
pembelajaran yang dikembangkan. Seorang guru diiharapkan untuk memiliki kreativitas
dalam mengelola pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA). Pembelajaran sains di SD/MI dikenal sebagai [lmu Pengetahuan Alam (IPA), yang masih
merupakan konsep terpadu yang tidak dapat diipiisahkan menjadi bidang kimia, biologi, dan
fisika.

Meingajar IPA kepada siswa SD/MI berbeda dengan meingajar siswa SMP atau SMA, karena
siswa SD/MI memiliki keuniikan dan karakteristik yang berbeda. Guru dituntut untuk kreatif
dalam meingajar, termasuk dalam meinyampaiikan materi dengan menggunakan strategi
pembelajaran inovatif agar siswa tidak meirasa bosan dengan materi yang diiajarkan. Maka, guru
seiyogyanya juga memiliki beikal tentang landasan psikologis dalam pembelajaran I[PA.

3. Pentingnya Landasan Psikologis dalam Pembelajaran IPA

Landasan psikologis memiliki beibeirapa peran dalam pembelajaran, termasuk dalam
pembelajaran IPA, yaitu (Kholik, 2019):

a. Untuk menyesuaikan dengan kondisi peserta didik saat meinyusun dan meireiliisasiikan
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan teircapaii secara optiimal.

b. Guru mampu menerapakan pembelajaran sesuai tingkat perkembangan anak, sehingga
perkembangan poteinsii anak beiriiriingan dengan perkembangan psikologis anak.

c. Peirtiimbangan psikologis diiperlukan dalam menentukan ke dalam materi dengan
perkembangan peserta didik.

d. Meimudahkan guru dalam menentukan pendekatan, strategi, model, dan media pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi perkembangan peserta didik.

D. Kesimpulan

Dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), guru perlu menggunakan
landasan prinsip psikologis yang meliputi perbedaan individual, karakteristik perkembangan
peserta didik, perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor, serta proses belajar peserta didik.
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Landasan psikologis memegang peranan penting karena Pendidikan selalu melibatkan dimensi

kejiwaan manusia.

Terdapat dua landasan yang mengacu pada prinsip-prinsip psikologis yang dapat
dipergunakan, yaitu (1) perbedaan individual anak didik, dan (2) proses belajar. Karakteristik
perkembangan kognitif peserta didik termasuk dalan perbedaan individu. Menurut Jeian Piaget,
perkembangan kognitif anak meiliiputii: tahapsensormotor (0-2 tahun), tahap Preoperasional
(2-7 tahun), tahap Concret Operasional (7-11 tahun), dan tahap Operasional (11-dewasa).
Beibeirapa teori pembelajaran, peinuliis meirujuk kepada: Teori Kognitif Jeiromei Bruneir, Teori
Vygotsky, Teori Belajar Bermakna Ausubeil, dan Teori Belajar Bandura.

Peserta didik pada SD/MI memiliki keuniikan dan karakteristik yang berbeda. Guru dituntut
untuk kreatif dalam meingajar, termasuk dalam meinyampaiikan materi dengan menggunakan
pendekatan, strategi, model, dan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi perkembangan
peserta didik. Maka, guru seiyogyanya juga memiliki beikal tentang landasan psikologis dalam
pembelajaran IPA.
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